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1.1  Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan anak berkebutuhan khusus diberikan agar mereka dapat  
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya, baik kemampuan 
akademik maupun non akademik, sekaligus sebagai bekal untuk hidup 
dimasyarakat. Semakin berkembangnya zaman yang terus mengalami 
kemajuan, sudah menjadi keharusan bahwa anak berkebutuhan khusus yang 
menempuh pendidikan formal tidak hanya diberikan pengetahuan di bidang 
akademik namun juga harus diberikan pendidikan mengenai keahlian dan 
kecakapan hidup (life skills) untuk dapat menunjang kehidupannya.  
Maka dari itu, untuk dapat memberikan pengalaman dan kecakapan 
hidup (life skills) bagi anak berkebutuhan khusus perlu diberikan layanan 
pendidikan yang tepat agar anak dapat memperoleh ilmu yang dapat 
diterapkan di masyarakat. Layanan pendidikan tersebut adalah pembelajaran 
keterampilan vokasional. Dengan adanya pembelajaran keterampilan 
vokasional atau kecakapan hidup ini diharapkan dapat menggali potensi 
yang masih dimiliki oleh anak serta mengembangkan kemampuannya 
khususnya dibidang non akademik.  
Begitu juga menurut Anwar (dalam Fitriawan, 2016, hlm. 897) 
mengatakan bahwa “program pendidikan life skills adalah pendidikan yang 
dapat memberikan bekal keterampilan yang praktis, terpakai, terkait dengan 
kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau industri 
yang ada di masyarakat.”  
Menurut Asnah (dalam Zuliansyah dan Hasan, 2018, hlm. 14) 
mengatakan bahwa “Kecakapan hidup didefinisikan sebagai suatu 
kemampuan yang terdapat pada diri seseorang untuk dapat hidup secara 
layak dan bermartabat di masyarakat.”  
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Dengan demikian potensi yang masih dimiliki oleh anak dapat 
dimaksimalkan dengan cara sekolah beserta guru memberikan pembelajaran 
keterampilan vokasional yang sesuai dengan minat serta bakat anak 
sehingga dapat diterapkan di kehidupan masyarakat. Dengan adanya 
pembelajaran keterampilan vokasional ini membuat anak berkebutuhan 
khusus dapat meraih prestasi yang luar biasa yang tidak kalah hebatnya 
dengan anak-anak pada umumnya dan diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri, sehingga mampu menjadi pribadi yang mandiri 
dan tidak bergantung pada lingkungannya. 
Salah satu anak berkebutuhan khusus yang harus diberikan 
pembelajaran keterampilan vokasional di sekolah adalah anak tunarungu. 
Anak tunarungu secara fisik tidak jauh berbeda dengan anak pada umumnya 
dan juga jika dilihat dari segi intelektual anak tunarungu juga dapat 
memiliki prestasi yang bagus seperti anak – anak pada umumnya walaupun 
ia memiliki kekurangan. Hal tersebut bukan menjadi penghalang bagi ia 
untuk dapat menciptakan prestasi-prestasi yang membanggakan bagi dirinya 
dan sekolahnya. Afifah dkk. (2017) menyatakan bahwa 
Dan juga dalam segi minat dan bakat mereka sama seperti anak 
normal lainnya yang mempunyai ketertarikan dan kemampuan 
terhadap sesuatu. Contohnya dalam olahraga, akademik, seni 
ataupun kegiatan keterampilan lainnya. Kemampuan anak tunarungu 
dalam bidang selain akademik sangat berguna bagi perkembangan 
dan sosial anak tunarungu. Kegiatan-kegiatan tersebut membuat 
anak tunarungu mempunyai rasa percaya diri ketika berada di 
lingkungan, kegiatan tersebut juga bermanfaat untuk mengasah dan 
menumbuhkan kreativitas anak.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SLBN A Citeureup ini 
terdapat pembelajaran keterampilan vokasional bagi setiap anak 
berkebutuhan khusus. Tidak terkecuali bagi anak tunarungu yang memiliki 
prestasi yang bagus, baik di bidang akademik maupun non akademik. 
Penulis dalam hal ini akan berfokus pada bidang non akademiknya yaitu 
sentra vokasionalnya. Sentra vokasional di SLBN A Citeureup ini untuk 
anak tunarungu dikhususkan bagi peserta didik pada jenjang SMALB saja. 
Adapun sentra vokasional yang terdapat pada sekolah tersebut yaitu ada 8 
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sentra vokasi diantaranya adalah sentra vokasional handicraft (kerajinan 
tangan), sentra vokasional kayu, sentra vokasional IT, sentra vokasional 
otomotif, sentra vokasional tata boga, sentra vokasional tata rias atau 
kecantikan, sentra vokasional tata busana, dan juga sentra vokasional 
massage (keterampilan memijit).   
Dari beberapa bidang sentra vokasional tersebut, SLBN A Citeureup 
ini dari tim kriya pernah mengikuti FIKSI (Festival Inovasi Kewirausahaan) 
pada tahun 2018 untuk anak – anak berkebutuhan khusus di Kota Semarang, 
pada kegiatan tersebut ada tiga materi lomba yaitu pertama, tentang vokasi 
sekolah yang dipresentasikan oleh bapak kepala sekolah, kedua tentang 
stand kreatif, dan yang ketiga tentang anak membuat vokasi yang diwakili 
oleh Nabila. Dari lomba FIKSI tersebut sekolah SLBN A Citeureup ini 
mendapatkan juara tiga tingkat nasional. 
Selain itu, anak tunarungu di SLBN A Citeureup pernah mengikuti 
lomba tingkat nasional yaitu Lomba Keterampilan Siswa Nasional atau yang 
disingkat LKSN. Dari lomba tersebut, SLBN A Citeureup ini mendapatkan 
juara tiga yaitu membuat bros dari barang bekas dan dipresentasikan oleh 
anak didampingi oleh guru pembimbing yang diwakili oleh Nabila siswa 
tunarungu. Kemudian pada tahun 2018, Maryani siswa tunarungu 
mendapatkan juara satu lomba kreasi dari barang bekas dalam kegiatan 
LKSN tingkat Provinsi Jawa Barat, dari juara satu tersebut Maryani dikirim 
oleh dinas Provinsi Jawa Barat ke Yogyakarta untuk mengikuti lomba 
namun disana Maryani mendapatkan juara lima. Pada tahun 2019, Maryani 
mengikuti lomba merangkai bunga dan mendapatkan juara dua pada 
kegiatan LKSN tingkat Provinsi Jawa Barat.  
Selain lomba sentra vokasional handicraft (kerajinan tangan) dari 
barang bekas dan merangkai bunga tersebut, pada kegiatan Lomba 
Kreativitas Siswa Nasional juga sekolah ini mengikutsertakan lomba 
vokasional yang lain seperti membatik, tata boga, tata busana, dan tata rias 
kecantikan.  
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru yang mengajar 
vokasional, bahwa SLBN A Citeureup ini adalah sekolah yang sering 
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berpartisipasi pada kegiatan lomba sentra vokasional dibandingkan dengan 
SLB lain yang ada di Kota Cimahi. Oleh karena itu, SLB ini memiliki 
prestasi yakni Juara satu sentra vokasional sampai tingkat Provinsi Jawa 
Barat. 
Dari hasil wawancara bersama salah satu guru vokasional SLBN A 
Citeureup, mengatakan bahwa peserta didik yang mengikuti lomba 
tersebut bisa mendapatkan juara hingga tingkat Provinsi itu tidak lepas 
dari usaha guru – guru di sekolah tersebut terutama guru yang memegang 
sentra vokasional handicraft yang selalu memberikan latihan, semangat, 
motivasi serta bimbingan yang baik kepada mereka, agar mereka selalu 
yakin dan percaya diri bahwa ia bisa menjadi seseorang yang memiliki 
prestasi yang unggul walaupun memiliki hambatan.  
Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian 
mengenai “Pelaksanaan Pembelajaran Katerampilan Vokasional Handicraft 
pada Peserta Didik Tunarungu SMALB Berprestasi di SLBN A Citeureup”.  
 
1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada “Pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik tunarungu SMALB 
yang berprestasi”. Adapun rumusan masalahnya adalah Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional handicraft pada peserta 
didik tunarungu SMALB yang berprestasi.  
Untuk kepentingan eksplorasi data dan menjawab rumusan masalah, 
maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran keterampilan vokasional 
handicraft pada peserta didik tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A 
Citeureup ? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional 
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3. Bagaimanakah penilaian dari pembelajaran keterampilan vokasional 
handicraft pada peserta didik tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A 
Citeureup ? 
4. Apa kendala dari pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional 
handicraft pada peserta didik tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A 
Citeureup ? 
5. Bagaimanakah solusi dari kendala yang dihadapi pada pembelajaran 
keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik tunarungu 
SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
1) Tujuan Umum  
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menemukan gambaran 
tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional handicraft 
pada peserta didik tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan Khusus penelitian ini adalah : 
a) Untuk memperoleh data tentang perencanaan pembelajaran 
keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik tunarungu 
SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup. 
b) Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik tunarungu 
SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup.  
c) Untuk memperoleh data tentang penilaian pembelajaran 
keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik tunarungu 
SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup.  
d) Untuk memperoleh data tentang kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan vokasional handicraft pada peserta didik 
tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A Citeureup.  
e) Untuk memperoleh data tentang solusi dari kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional handicraft 
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pada peserta didik tunarungu SMALB berprestasi di SLBN A 
Citeureup.  
 
1.4 Manfaat  Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi salah satu sumber tambahan ilmu dan sumber rujukan bagi 
orang lain mengenai pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
vokasional handicraft di sekolah.  
2) Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 
a) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat guru untuk 
mengajarkan keterampilan vokasional handicraft yang baik agar 
peserta didik semangat untuk lebih berprestasi lagi.  
b) Penelitian ini diharapkan sebagai masukan agar sekolah dapat 
mengembangkan kembali pembelajaran keterampilan vokasional 
salah satunya keterampilan vokasional handicraft agar peserta didik 
terus berprestasi.  
c) Penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan referensi bagi 
peneliti selanjutnya dalam mencari tahu bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan vokasional di sekolah salah satunya 
keterampilan vokasional handicraft.  
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi  
Struktur organisasi skripsi adalah sistematika penulisan skripsi 
dengan memberikan gambaran kandungan setiap bab, urutan penulisannya, 
serta keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai struktur organisasi dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang uraian latar belakang 
masalah yang menjadi alasan peneliti untuk mengkaji dan melakukan 
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penelitian, gambaran permasalahan ini menjadi dasar peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai Pelaksanaan Pembelajaran Katerampilan 
Vokasional Handicraft Pada Peserta Didik Tunarungu SMALB 
Berprestasi. Pada bab ini pun memaparkan tentang fokus masalah 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta struktur organisasi 
penulisan skripsi. 
2) Bab II Vokasional Handicraft bagi Tunarungu Berprestasi. Dalam 
bab ini akan dijabarkan mengenai teori-teori yang terkait dengan judul 
penelitian yang meliputi; konsep dasar tunarungu, konsep dasar 
keterampilan vokasional,  pembelajaran vokasional di Sekolah Luar Biasa, 
macam – macam keterampilan vokasional bagi anak berkebutuhan khusus, 
konsep dasar prestasi, dan konsep dasar bakat dan minat.  
Pada bab II ini pun memuat tentang penelitian terdahulu yang relevan 
dengan bidang yang diteliti, termasuk prosedur dan hasil temuannya.  
3) Bab III Metode Penelitian. Dalam bab ini menjelaskan secara rinci 
mengenai (a) Metode Penelitian, yaitu metode deskriptif kualitatif; (b) 
Lokasi dan Subjek Penelitian, yaitu dilakukan di SLB Negeri A Citeureup 
dengan subjek guru vokasional handicraft, (c) Instrumen Penelitian, yaitu 
membahas tentang instrument seperti pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi, (d) Teknik Pengumpulan Data, yang menjelaskan bahwa 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dan dokumentasi, (e) 
Pengujian Keabsahan Data, yaitu melakukan uji validitas data yang 
diperoleh peneliti dalam penelitian, dan (f) Analisis Data, yaitu melakukan 
reduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan dari data yang 
diperoleh.  
4) Bab IV Temuan dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang (a) Temuan, 
yang menjelaskan temuan dalam penelitian berdasarkan hasil mengolah 
dan menganalisis data yang ada; dan (b) Pembahasan, menjelaskan atau  
membahas secara rinci temuan yang ada. 
5) Bab V Simpulan dan Rekomendasi. Bab ini berisi tentang penafsiran 
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil penelitian dengan mengacu pada 
fokus masalah penelitian dan tujuan penelitian yang disajikan dalam 
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bentuk kesimpulan. Selain itu, pada bab ini berisi pula rekomendasi untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
6) Daftar Pustaka. Berisi daftar literatur yang digunakan dalam penulisan 
baik buku maupun sumber lain yang relevan. 
7) Lampiran. Berisi berbagai dokumen yang digunakan dalam penelitian, 
seperti instrumen penelitian, surat izin penelitian, foto selama kegiatan 
penelitian berlangsung, dan foto penghargaan prestasi peserta didik serta 
produk hasil handicraft.  
 
 
 
 
 
 
